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ABSTRAK

PROFESIONAL LAYANAN BIMBINGAN ROHANI ISLAM
DI RUMA H SAKIT ISLAM METRO

Oleh:
Elisa Meliawati (1703020010)

Profesional layanan bimbingan rohani Islam, merupakan suatu pembinaan
mental dan spiritual yang dilakukan oleh pembimbing rohani Islam kepada pasien
dan keluarganya dalam menunjang proses penyembuybesien melalui
pendekatan psikoterapi Islam yang berpedopadeAl-Qur 6 an dan sunnah
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa secara teoritik, bimbingan
rohani Islam memiliki peran penting dalam proses pengobatan pada adquek ps
sosiaspiritual, sebagaimana peratokter dan perawat medis. Namun dalam
penyelenggaraanya layanan bimbingan rohani Islam masih dianggap sebagai
pelengkap, hal ini bisa saja disebabkan oleh kesalahan dalam sistem atau bisa saja
sistemnya sudah tepat man implementasi sistem dilapangan dan teknik
operasional yang tidak tepat.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan
profesional layanan bimbingan rohani Islam dan untuk mengetahui stdatiegi
solusipengembangan profesional/éaan bimbingan ramni Islam di rumah sakit
Islam Metro. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangheld research
dengan sifat penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian dikumpulkan
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokusienéknik analisa data
menggunakan Miles dan Hubermgang terdiri dari empakomponen vyaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitiPertama pelaksanaan bimbingan
rohani Islam terhdap pasien di Rumah Sakit Islam Metro dilakukan dengan cara
pemberian nasehat oleh rohaniawan dengan menggunakaayayatau dalil Al
Qu r 6dam menberikan kenyamanan, ketenangan, memotivasi pasien, serta
memberikan penguatan agar pasien lebih mentkgka ibadahnya.Kedug
Strategi yang dibuat yaitu dengan memaksimalkan sistem layanan bimbingan
rohani Islam meliputi rohaniawan, metode, materi, media dan pasien. 8edia s
dalam mengembangkanlayanan bimbingan rohani Islam.Yangertama
melakikkan musyaarah dengan DirekturKedug meningkatkan kerjasama
dengan para petugas medishdarana prasarana disediakan demi menunjang
layanan bimbingan rohani Islam agar lebih efektif seperti halnya penggunaan
media elektronik dan cetak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan rohani Islam merupakan suatu pembinaan mental dan
spritual yang dilakukan oleh pembimbing rohani Islam kepada pasien rawat
inap beserta keluarganya dalam menunjgmgses penyembuhapasien
melalui pendekatan psikoterapi Islam yang berpedopaa@Al-Qu r 6 an dan
sunnah rasui.Kata profesional merupakan istilah yang dialektis, profesional
ialah suatu tugas, pekerjaan atau jabatan yang memerlukan standar kualifikasi
keahlian dan prilakwertentu?

Berkaitan pengertian di atas banyak hadist Rasuludlaliv yang
mengarahkan umat manusia agar beretos kerja yang tinggi dan mengarah
pada profesional sesuai denganrQu r 6 a n sepert.i yang di ¢

diantaranya:

e F - - -~

Ao dg;n df) JG JL; L‘.;’fm oo ABl

Q\th\yiaigﬁé PR
(Lﬁa'r“)'l} d_;&b.” o'lj_)) A.JZ...,

Terjemahannya : Dan Aisyah r.a., sesungguiia Rasulullah s.a.w bersabda:
fisesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila
bekerja, mengerjakannya secar a

(HR.Thabrani, No:891, Baihaqi, No: 334).

lsep Zaenal Arifin, Bimbingan Dan Perawatan Rohani Islam Di Rumah Sakit
(FokusMedia, 2017), hal 1.

°Ernita Siambaton,Etika Dan Etika Profesi Profesionaljurnal Epigram vol. 12.
No.1,2015, 37.



Dalam konteks hadis di atas, semakin menjelaskan kepadaakitea
Islam adalah agama yang meletakan dan menekankamitaiaprofesional
dalam setiap pekerjaan yang dilakukan oleh umatnya.

Profesionaimerupakan sebuatonsep teori yandiperoleh darfaktor
pendidikan kejuruankonsep teori yang diterima isielagai profesi. Perlu
penguasaan teorsecarasistematis yang mendasari praktek pelaksanaan
kemudian diperlukan adanylaubungan antara teori dan penerapan dalam
praktek Bertambahnya jumlah profesi dan profesional pada abad ini banyak
terjadi dan diharapkahisa dapat berfungsi untuk nyasakat sekarang ini,
yang secaradmu teknologi memerlukan pengetahuan khusus dibandingkan
masyarakat sederhana yang hidup pada masa lampau.

Berdasarkan uraian di atgsofesi membekian jasa penting bagi
pelatihan inteletual dan profesi untuk menggunakan teksikatu pekerjaan
Profesional menuntut keahlian dibidang ilmu pengetahuan untuk
menggunakan teknik yang relewvadan berkependidikan yang spesifik,
sehigga tidak semua pekerjaan adalsimatu profesi Aspekaspek yag
terkanding dalam profesi tersebuherupakan standar pengukuranatu
pekerjaan diantaranyaofesi pembimbing rohamslam

Standar profesional antara lain pendekatan berientasi filosofis,
berorientasi perkembangan, berorientasi karakteristik dan pexictan
beorientasi nottradis@nal. Seorang pembimbingohani klam harus

mempunyai keempat standar profeisonal, itu bisa dijadikan acuan dalam

3R.Rizal IsnantoBuku Ajar Etika Profes{Universitas Diponegoro, 2009), 6.



melihat profeional layanan bimbingan rohani di rumah saKitigas
pembimbing rohani Islanutamanyaadalahmelakikan pengarahaterhadap
kondisi batin (mental dan kejiwaan) pasien untuk membantu proses
penyembuhan bersama tenaga medis ldinya.

Bimbingan rohani dlam sebagai pelengbakhtiar dari pengobatan
medis, survelain menunjukan bahwa 91% dokter melaporkamwasbanyak
pasien mencari bantuan spiritual dan kerohanian untuk membantu
menyembuhkan penyakitnyRersoalan yang dihadapi pasien maupun
keluarga pasien terbilang kompleks maka bimbingan rohslaiml sangat
dibutuhkan untuk kesembuhan pasieBelain meraskan sakit yang tak
kunjung reda dan berbagai masalah yang dialami pasieghingga
menyebabkan kejiwaan pasien tertekan dan terganggu, maka dampak yang
ditimbulkan adalah gnyakitnya yang tak kunjung sembuh

Pembimbing mempunyai peran yang sangat pentalgnd kegiatan
bimbingan rohani dlam, karena salah satu faktor keberhasilan bimbingan
tergantung pada kemampuan atdll seorangpembimbing, pembimbing
rohani klam bertugas untuk menuntun atau membimbing pasien seperti
mengajak pasien shalat dalam kemadasakit, selalu berdzikir dan berdoa
kepada Allah, intinya pembimbingkanselalu senantiasa mengajaksiga

untuk mengingaAllah SWT, pembimbing rohanslam juga mengajak para

“Ravik Karsidi, Peninglatan Profesionalisme Dan Penyullniversita Sebelas Maret,
2000), 3.

SSubandi & HasanaRengembangan Model Pelayan&piritual Bagi Pasien Rawat Inap
Di Rumah Sakit Umurfyogyakarta: Fakultas Psikologi, UGM.)



keluarga pasien untuk senantiasa bersabar dan mengarafglr keluarga
seldu membantypasien agar cepat sembuh.

Rumah Sakit Islam Kota Metro merupakan Rumah Sakit yang
mempunyai misi salah satunyaemberikan pelayanan bernuansdami
untuk semua umat, dengan adanya misi tersebut tentu kehadiran para petugas
bimbingan rohanmerjadi sangat penting untuk melengkapi berbagai aspek
layanan yang seharusnya diterima setiap pasien. Saat ini petugas bimbingan
rohani yang dimiliki Rumah Sakit Islam Kota Metberjumlahdua orang
yang berasal dari Kemenag (kenesi@n agama)Kota Metrqg layanan
bimbingan rolani Islam di Rumah Sakit Islam éffo sudah berjalasdama
delapan tahuf

Berdasarkan surveiidapangan masih dijumpai sebagai berikut:
petugas kerohanian bukan dari fdksl dakwah, khususnya Bimbingan
penyuluhan Islam, lanan bimhbigan rohani islammenberkan materi
berupad o drentjvasi pasien serta memberikan penguatan agar pasien lebih
meningkatkan ibadahnydan pada umumnyaebagaian masyarakat belum
mengenalayanan bimbingan rohani Islaitu sepertiapa

Berdasarkanobservasiyang telah dilakukan oleh peneliti dalam
meningkatkanprofesional layanampembimbing rohani kepada pasieh
Rumah Sakit Islam Kota Metrproses pelayanan bimbingan keagamaan di
Rumah Sakit Islam Kota Metrbaruslebih meningkatkarkemampuaratau

keahlian (skill) dalam bidang bimbingan rohawiikarenakanpembimbing

Swawancara dengan Ibu Ratmi, Kepala Bidang HUMAS RS Islam Mdiemtang
Informasi Rumah Sakitpada tanggal 15 Desember 2021 pukuBO.



cenderung berlatar belakangtarata pendidikan S1 agamalam sehingga
kurang terpenuhinypelayanan bimbingan roharslam bagi pasierPetugas
kerohanian seharusnya meikiil pendidikan yang khusus di bidang
bimbingan penyuluhanslam jika mengikuti pelatihan keahlian maka akan
memberikan praktik layanan yanfisa disebut profesional sehingga
menjadikan pasien akan merasa puas dengan layanan yang diberikan, dengan
demikian kepuasan pasien akamenjadi nilai tersendiri untuk dapat
mempercepat kesembuhan padien.

Pernyataan di atas menunjukan bahwa rohaniawan Islam perlu
memiliki kompetensi secara teoritik dan prkatik, yang diperoleh melalui
pendidikan khusus, akan tetapi rohaniawan Islam did&kugakit Islam Kota
Metro tidak memiliki kualifikasi pendidikan sebagai pembimbing rohani
pasien. Memang secara praktik mampu melakukan bimbingan dasar, seperti
ber doba unt uk kesembuhan pasien tetap
sekedaritu saja, perlu jug dilakukan pendampingasecara komprehensif
yakni memperhatikan aspéko-psikososialanreligio. Oleh sebab itu dalam
layanan bimbingan rohani pasien harus diutamakan untuk memenuhi aspek
tersebut dan perlu mengacu pada keilmuan serta mensljakilah
(kepribadian baik§

Maka dari itu sangat diperlukdayanan bimbinga yang profesional

agar pasen memperoleh kesehatan yangipana. Hal ini terdapat dalam

7 Hasil Observasi Penulidi Rumah Sakit Islam Kota MetrBada Tanggal 15 Desember
2021

8 Syukriadi SambasKkonsel i ng | sl am: Profesi Dan Tant an
Sunnah Dalam Kajian Dakwah MultiprespeK#andung: Remaja Rosdakarya 2147 48.



misi dan tujuan Rumah Sakit Islaifota Metrq akan tetapi misi dan tujuan
tersebut masih belumrt@pai karena faktor keprofesionalan.

Penuturan ibu Tiandini umur 51 tahun dengan penyakit jantung. lbu
ini merasasenangdengan kedatangan petugas rohaniawan kadzeat
menyampaikan keluh kesahnya selama di rawat di Rumah.°Qdkitburut
penelitan petugas limbingan rohani harus mempunyaibungan yang lebih
dekat dengan pasiesehingga bertatap muka dianggap penting agar dapat
memberikan pegaruh dalam kesembuhan pasiealam rangka
meningkatkan profesional layanarpetugas rohaawan maka dari pihk
rumah sakit damagian bimbingan dan pelayanastami harusmengadakan
beberapa program seperti penyelengaraan bimbingepada pasien,
pembinaan keagamadmaryawan, pnyusunan buku bimbingan rohasidm
dan pengembangan program pemberdayaan dan pedaks@elatihan
petugas kerohanian.

Dalam meningkatkan pelayanan Islamiddk hanya pelayanan
komplementer yang diberikan oleh pembimbing kepada pasien, tetapi juga
dengan memberikan pelayanan Islami yang bersifat pembaruan dan terencana
yang meliputi asgefisik sarana pragara, sistem pelayama petugas Rumah
Sakit, dan terpeharanya kemanan.

Permasalahapermasalahan yang muncul di atas bisa saja diakibatkan
oleh kesalahan dalam sistem, atau sistemnya sudah tepat namun implementasi

sistem di lapangaman pelaksanaan teknis operasional yang tidak tepat.

%Ibu triandini, Wawancara Dengan Pasien Di Rumah S##tam, 15 Desember 2021 pada
pukul 10:15.



Permasaladn tersebut jika tidak ditangani secara maksimal akan berakibat
pada efektifitas layanan bimbingan rohani Islam kurang maksimal, pihak
rumah sakit perlu melakukan perbaikan dengan melakukaluasi pada
sistem bimbingan rohani Islarmput), proses pelaksanaan bimbingan rohani
Islam (procce$, maupun dampak pelaksanaan bimbingan rohani Islam bagi
pasien dan pihak rumah sakiu¢pud. Berdasarkan latar belak@ yang telah
diuraikan di atas, mka peneliti tertarik untuk mekgji lebih dalam mengenai
pentingnya meingkatkan profesionalayananbimbingan rohani islandi

Rumah Sakit Islamdta Metro.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapatdimunculkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. BagaimanapelaksanaarrrofesionalLayananbimbingan rohani klam di
Rumah Sakit Islanvietro?
2. Bagaimanakah strategian solusi pengembangarProfesional layanan

bimbingan rohani Islam di Rumah Sakit Islamtkd@

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka dapamhdikakan
tujuan dari pendi ini yaitu:
a. Untuk mengetahupelaksanaamrofesionalLayananbimbingan rohani

Islam di Rumah Saklslam Metro.



b. Mengetahui strategi dan solugiengembangarProfesional layanan

bimbingan rohani Islam pada pasien.

2. Manfaat penelitian
a. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu,
wawasan dan menambah pengetahuan teritadabimbingin Rohani
Islam khususnya bagi jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam dan
diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian lebih
lanjut.
b. Manfaat praktis
1) Manfaat bagi pembaca dan peneliti selanjutnya diharapkanpmam
menambah pengetahuan tergaprofesioanl Layanan bimbingan
rohani klam di Rumah Sakit Islam Kota Metro
2) Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, khususnya fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah, jurusan Bimbingan Penyuluhan
Islam, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagakan awal
bagi peneliti sknjutnya yang berminat dah meningkatkan
profesionallayananbimbingan rohani Islam di Rumah Saki Islam

Kota Metro selanjutnya.

D. Penelitian Relevan
Berdasarkan penelitian terdahulu degpat pemblaasan mengenai

Profesioanallayanan bimbingan Rohani Islam. dalam peneliti ini penulis



mengkaji beberapa penelitian yang pernah diteleti oleh beberapa peneliti lain.
beberapa hasil penelitian tersebut, antara lain:

Penelitian prtama, adalah penelitian dengajudul fiStandarisasi
Layanan Bimbingan Konseling Islam Bagi Pasien di Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang (Prespektif Dewan i®yarh Nasi onal Ma j
Ulama Indonesia)penelitian tersebut dilakukan oleh Agus Riyadi pada tahun
2019. Adapun perbedaanya darifokus pembahasanyaadalah untuk
mengetahui dan menganalisis banyaknya jumlah pasien di rumah sakit
muslim, maka harus ada penelitian untuk menemykagram bimbingan
dan konselindgslamyang mampu melayani kebutuhan spritual muslim karena
kebutuhan spiritual ini tidak dapadtpenuhi di layanan keperawatan umum.
Salangkan pada penelitian imnengetahui standgselayananpembimbing
rohani Islam dalam kaitanya untuk memenuhi kebutuhan holistik terutama
kebutuhan sosial, psikologi, dan spiritual pasien di Rumah Sakit Islam Kota

Metro 10

=]

Penelitian yang keduaada | a h, y a n gBentbke layjanam u |
bimbingan rohani pasien dalam membantu proses kesembuhan pasien dalam
membantu proses kesembuhan pasien di layanan kesehasgangn
KesehatanCumacumg ciputab. penelitian tersebut dilis oleh Indah
Chabibah pada tahun 2Q1genelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan

mendeskripsikan bagaimana pelaksandayanan bimbingan kerohanian

0Agus Riyadi,Satandarisasi Layanan Bimbingan Konseling Islam Bagi Pasien di Rumah
Sak t Roemani Muhammadi yah Semarang(Perspektif De
Indonesia)Semarang: UIN WaliSongo, 2019).
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terhadap pasien rawat inap di RumalkiSciputat Sedangkan penelitian ini
yang akan peneliti lakan betujuan untuk mengetahui dan menédititang
masalah profesnal layanarbimbingan rohani Islam di Rumah Sakit Islam
kota Metro.t*

Penel i tian ket iogiaalisasy laayagan Birmbingan d u | A
Rohani Islam Bagi Pasien Rawat Inap di Rumah SaRianani
muhammadiyla Semarang ol eh Lug Fat mawat i, 2013.
membahas tentang optimalisasi layanan bimbingan rohani Islam bagi pasien
rawat inap pada aspek petugas kerohaniawamg masih minim bila
dibandingkan dengan jumlah pasien serta mbanyaksumber daya manusia
yang belum memenuhi kualitas sebagai rohaniawan. Adapun pembedanya
dalam penelitian ini adalah dimulai dari judul dan beberapa aspek dan fokus
penetian yang diteliti meniki sedikit perbedaan antara penelitian satu

dengan laiga.'?

"ndah ChabibahBentuk Layanan Bimbingan Rohani Pasien Dalam Membantu Proses
Kesembuhan Pasien Di Layanan Kesehatan GQmaa (LKC) Ciputat (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2011).

2 ug Fatmawati,Optimalisasi Layanan Bimbingan Rohani Islam Bagi Pasien Rawat
Inap Di Rumah Sakit Roemani Muhammadiysh Semg@@marang: IAIN walisongo, 2013).
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LANDASAN TEORI

A. Bimbingan Rohani Islam
1. Pengertian Bimbingan Rohani Islam
Secara etimologi kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata
A Gui ndayang emempunyai artii me n u n j umnembimbing
menuntun, ataupun membantu sesuai dengaahsfflh maka secara umum
bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau turitunan.
Sumber, nasihat dan obat untuk mencegah permasalahan
permasalahan yang timbul. Dalam-@lu r 6 a n sebagai firmar

- P SR BT B4 &) S
elpya}ﬁ@g%: i § h %E

Artinya: 0 Ha i manusi a, sesungguhnya tel ah
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penypkmnyakit (yang berada)
dalamdada dan petunjuk serta rahmat bagiorangang yang berin

(Q.S. Yunus, 10:57).

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada

individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan didalam

!Hallen A, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islaf@akarta: ciputat pers, 2002), hal 3.
11
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kehidupannya agar individu atau kelompok indivimampu mencapai
kesejahteraan dalam hidupnya.

Bimbingan adalah pemberian bantuan kepada individu yang
dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu dapat memahami
dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan dan dapat merasakan
kebahagiaan dihidupnya.

Sedangkan yahya mendefinisikan bimbingan rohani islam sebagai
suatu pelayanan bantuan yang diberikan perawat rohani islam kepada
pasien atau orang yang membutuhkan yang sedang mengalami masalah
dalam hidup keberagamaannya seoptimal mungkin, baik secavadindi
maupun kelompok agar menjadi manusia yang mandiri dan dewasa dalam
beragama, dalam bimbingan akidah, ibadah akhlak dan muamalah melalui
berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan keimanan dan
ketagwaan yang terdapat dalam@bu r 6 a madistf a n

Bimbingan rohani islam merupakan tindakan yang didalamnya
terjadi proses bimbingan dan pembinaan rohani kepada pasien di rumah
sakit sebagai upaya menyempurnakan ikhtiar medis dengan ikhtiar
spiritual yang dilakukan oleh tenaga kerohanian dalaemberikan
ketenangan, kesejukan hati, dorongan serta motivasi untuk tetap bersabar,
bertawakal dan senantiasa menjalankan kewajibannya sebagai hamba

Allah. Dari beberapa definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

Jaya yahyaSpiritualisasi(Jakarta: ruhana), hal 6.
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bimbingan rohani islam dapat diartikaabagai proses pemberian bantuan
kepada pasien di Rumah Sakit.

Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa bimbingan rohani
Islam di rumah sakit adalah salah satu bentuk pelayanan yang diberikan
kepada pasien untuk menuntun pasien agar mendapatkan akaikhl
kesabaran dan ketenangan dalam menghadapi sakitnya, dalam rangka
mengembangkan potensi dan menyadari kembali akan eksistensinya
sebagai makhluk Allah SWT, agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di

dunia dan diakhirat.

. Fungsi Bimbingan Rohani Islam

Bimbingan rohani dlam merupakan bagian bentuk kegiatan
dakwah, fungsi bimbingan roharslam yaitu membantu individu supaya
dapat menjaga diri dan mempertahankan sityasg kondusif. Adapun
fungsi bimbingan rohanislam yaitu berfungsi sebagai pencegakaitu
upaya mencegah timbulnya kembali masalah pada individu, fungsi
penyesuaian yaitu upaya yang membantu individu sebagai akibat
perubahan biologis, psikologis, atau sosial pada diri seorang individu,
selanjutnya fungsi perbaikan yaitu upaya untuk metak sebuah
perbaikan terhadap penyimpangan perilaku individu, dangsfun
pengembangan yaitu meningkatkan pEabuan dan pemahaman
individu.

Bimbingan kerohanian sebagaimana yang telah dijelaskan diatas,

mempunyai fungsi sebagai berikutungsi prefentif yaitu membantu
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individu menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagiryagsi
kuratif, yaitu membantu memecahkan masalah yang sedang dihadapinya
atau dialaminya.

Fungsipreservative yaitu membantu individu menjaga agar situasi
dan kondisi yang semuléak baik (mengandung masalah) menjadi baik
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama. Fuleyslopmentalyaitu
membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi
yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga
memurgkinkan menjadi sebab munculnya masalah baginya.

Selain hal tersebut, bimbingan kerohanian juga sebagai pendorong
(motivasi),pemantapaiistabilitas), penggerakdinamisator),dan menjadi
pengarah bagi pelaksanaan bimbingan agar sesuai dengan pertambuha
dan perkembangan pasien serta melihat bakat dan yamgtoerhubungan
dengan citecita yang ingin dicapainya.

Dari fungsi diatas dapat disimpulkamngsi bimbingan rohani
islam yaitu untuk membantu individu terhindar dari masatasalah yang
menyebab&n terjadinya gangguan kejiwaan. Ruang lingkup gangguan
kejiwaan ini tidak dapat terpisahkan dengan masalakalah spritual
(keyakinan), sehinggaslam pun memberikan bimbingan kepada individu

dengan menggunakan pedoman kepada bimbingghtAr 6 an sdan hadi

3fagih, Bimbingan Dan Konseling Isladakarta: : pustaka hidayah, 2001), 50.
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3. Tujuan Bimbingan Rohani Islam

Tujuan bimbingan rohanislam yaitu untuk meningkatkan dan
menumbuhkan kesabaran manusia tentang eksistensinya sebagai makhluk
dan khalifah Allah SWT di muka bumi ini, sehingga setiap aktifitas
tingkah lakunyatidak kekr dari tujuan hidupnya yaitu untuk menyembah
atau mengabdi kepada Allah SWT.

Bimbingan sifatnya hanya merupakan bantuan kepada individu
maupun kelompok untuk mewujudkan diri sebagai manusia seutuhnya
sesuai dengan hakekatnya sebagai manusia untuk menibadi yang
selaras perkembangan unsur dirinya dan pelaksanaan fungsi atau
kedudukannya sebagai makhluk Allah (makhluk religius), makhluk
individu, makhluk sosial, dan sebagai makhluk berbudaga. beberapa
tujuan bimbingan dalam prosksnseling Islamadalah:

a) Untuk menghasilkan suatu perubahan dalam diri individu yang meliputi
kesehatan dan kebersihan jiwa serta mentalnya. Jiwa akan menjadi
tentram dan damgmuthaminah)ersikap lapang dadaadhiyah)dan
mendapatkan pencerahan taufik dan hidayaartnya(mardhiyah)

b) Untuk menghasilkan seatu perubahan dalam memperbaiki tingkah
laku dan kesopanan agar dapat memberikan manfaat yang baik bagi diri
sendiri maupun lingkungan s¢krnya. Yang ketiga, menghasilkan

kecerdasan rasa (emosi) pada individu irggla muncul dan

4 lahmudin lubisBimbingan Dan Konseling Islafdakarta: hijri pustaka utama, 2007)j 24
32.
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berkembang rasa toleransi serta tolomgnolong dan rasa kasih
sayang.
¢) Untuk membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan
kondisi yang baik atau telah baik agar tetap baik dan menjadi lebih baik
lagi sehingga tidak akan medjasumber masalah bagi dirinya atau
orang laim
Dengan demikian, tujuan bimbingan rohani Islam adalah menuntun
manusia dalam rangka memelihara dan meningkatkan pengalaman ajaran
agama disertai perbuatan baik yang mengandung -umsur ibadah

dengan bermioman tuntunan agama.

. Materi Bimbingan Rohani Islam
Bimbingan rohani Islam merupakan bentuk kegiatan dakwah yang
didalamnya berupa aktivitas bimbingan dan konseling islam bagi pasien
dan keluarga. Materi bimbingan rohani islam bersumber da@ Alr 6 a n

dan Al-Hadist sebagaimana ditegaskan:
I '||§I__"l-.@'jji§7§ S by ©-
151h Uz aactiet TR e gk g
a1 Juisd . 8
ohb AR P i
Artinya:i sebagai bi mbi ngan yang | urus, u
yangsangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada

orangorang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa

mereka akan mendapat pehkabfi2) asan yang

5 Tarmizi, Bimbingan Dan Konseling IslaniMedan: Perdana Publishing, 2018).
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Materi yang diberikan yaitu DgaDzikir, Sabar, lkhlas, dan
SedekahDoa adalah salah satu obat untuk orang sakit. Terkadang orang
yang sedang sakit berkeluh kesah atas penyakit yang dideritanya sampai
mengeluarkan katkata yang seharusnya tidak perlu untuk diucapkan.Nabi
Muhammad mengajarkan untuk berdoa dan berdzikik&etakit, dalam
hal ini dan dzikir salah satu penyembuhan penyakit yang diderita pasien,
dan dengan bimbingan rohani islam berupa doa dan dzikir termasuk salah
satu cara materi yang digunakan petugas kerohaniawan.

Sabaradalah menjaga diri dari amarah damab Allah dengan
menjauhi larangan dan tindakan maksiat dan melaksanakan tata aturan
Allah SWT. Ikhlas adalah menerima ketetapan dari Allah, ikhlas atas
penyakit yang menimpa semoga penyakit yang Allah beri menjadi ladang
amal ibadah kepada Allah.

SedekahsebagaimanaNabi pernah mengajarkan obatilah orang
yang sakit diantara kalian dengan sedekah. Untuk itu pasien dianjurkan
bersedekah, dengan diniatkan sedekah yang dikeluarkan untuk

kesembuhan penyakit yang dideritafya.

SMuhammad Rizgi Riza AuliyaPelaksanaan BimbingandRani Islam Bagi Pasien Ulkus
(LUKA) Akibat Diabetes Mellitus di Rumah Sakit Islam Arafah Remi&@mgnarang: UIN
WaliSongo, 2019).
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B. Profesional Layanan Bimbingan Fohani Islam
1. Pengertian Profesional Layanan Bimbingan Rohani Islam di Rumah

Sakit

Profesional adalah yang bersangkutan dengan profesi, memerlukan
kepandaian khusus untuk menjalankannya. Profesi itu merupakan suatu
pekerjaan yang meminta persiapan spesgilisang relatif lama di
perguruan tinggi dan diatur oleh suatu kode etik khusus dari penjelasan ini
dapat diartikan bahwa profesi itu pada hakekatnya merupakan suatu
pekerjaan tertentu yang menuntut persyaratan khusus dan istimewa
sehingga meyakinkan dan emperoleh kepercayaan pihak yang
memerlukanya.

Membentuk sikap profesional rohaniawan serta untuk menyeru
pasien agar memilki kualitas religius yang baik. Allah SWT Berfirman

sebagai berikut:

V4

ik | i %wﬁ%y&a wzff F3d |15\§hz
18 7t h T utsBiag & ﬁwf\ém'séu

Artinya: ifser ul ah (manusi a)Mu deagara d a j al
hikmah dan pelajaran yang baik dan batahlah mereka dengan cara
yang baik. Sungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui

tentang siapa yang tersesat dari ja\y@ dan dialah yang lebih
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mengetahuiorangr ang yang mendapeahl pet unj

(16): 125).

Namun ada semacamommon denominator@antara berbagai
profesi. Suatu pofesi umumnya berkembang dari pekerjaacation)
kemudian berkembang makin matang, selain itu dalam bidang apapun
profesional seseorang ditunjang tiga hal tanpa ketiga halilihiseseorang
mewujudkan profesionalnya. Ketiga hal itu ialah keahlian, komitmen, dan
keterampilan yang relevan membentuk segitiga sama sisi yang
ditengahnya terletak keprofesionalan sesorang.

Profesi adalah pekerjaan yang menuntut kemampuan intdlektua
yang khusus diperoleh melalui kegiatan belajar dan pelatihan yang
bertujuan untuk menguasai keterampilan atau keahlian dalam memberikan
advis pada orang lain dengan memperoleh upah atau gaji dalam jumlah
tertentu’

Profesional menurut rumusan Undadgdang nomor 14 Tahun
2005 Bab 1 Pasal 1 ayat 4 digambarkan sebagai pekerjaan atau kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber pengahasilan
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, dan kecakapan yang
memenuhi standar mutu dan norma tettesdgrta memerlukan pendidikan

profesi®

‘Ali - Mudlofir, Pendidik Profesional:Konsep, Strategi, Dan Aplikasinya Dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan Di Indonegiakarta: Rajagrafindo Psda, 2012),i13.

8 PeraturarundangUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 Ayat
4, Tentang Guru Dan Dosen
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Berdasarkan uraian di atas, maka dijelaskan bahwa profesional
adalah suatu pembinaan profesi untadncapai suatu kriteria yang sesuai
dengan standar yang telah ditetapkdProfesioanal pada dasarnya
merupakan sergkaian proses pengembangan baik yang dilakukan
mel al ui pendi di k-pabat ano oiped eapouaht aann of. p r
Dengan demikian profesionaherupakan suatu proses yang bersifat
sepanjang magdéfe time/ lifelong) dan tanpa akhifneverending)

Sedangkan Layanan bimbingan rohani Islam merupakan bentuk
pengembangan metode dakwah yang disesuaikan dengan kebutuhan
ma d. Pasien merupakama d Yang menjadi sasaran aktivitas dakwah
yang memiliki kebutuhan yang berbeda dengaa d pada umumnya.
Pasen dikategorikan sebagaia d ldetkebutuhan khusus karena ia adalah
individu yang sakit secara fisik dan memilki problematika yang kompleks.

Layanan bimbingan rohani islam merupakan salah satu metode
yang tepat untuk diterapkan pada pasien, karena laypenti ini mampu
menyentuh aspek psikologis, sosial, dan spritual pasien. Layanan
bimbingan rohani Islam dengan metode bimbingan dan konseling mampu
memberikan jawaban atas kebutuhan pasien terhadap masalah yang
dihadapi dengan pendekatan agama Islam.

Layanan bimbingan rohani Islam di rumah sakit merupakan proses
pemberian bantuan pada pasien dan keluarga pasien yang mengalami

kelemahan imam/spiritual karena dihadapkan pada ujian kehidupan yang

®Hamdani Bakran adzaky, Konseling Dan Psikoterapi Islarfyogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2016).
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berupa sakit dan berbagai problematika yang mengiringinyarageeka
mampu menjalani ujian tersebut sesuai tuntunan ajaran Islam. layanan
bimbingan rohani Islam merupakan salah satu bentuk pengembangan
metode dakwal

Layanan bimbingan rohani Islam sebagai kegiatan dakwah
Islamiyah di Rumah Sakit memerlukan sepekamng pendukung.
Keberhasilan dakwah dipengaruhi oleh unsasur dakwah meliputi:
subjek dakwah dai), objek dakwah ria d)9 materi dakwah, metode
dakwah, dan media dakwah. Sedangkan uosaur layanan bimbingan

rohani Islam yaitu: rohaniawan, materi, né¢pmedia, dan pasien.

. Ciri -ciri dan Syarat Profesional Layanan Bimbingan Rohani Islam di

Rumah Sakit

Profesi rohaniawan Islam memerlukan kekhususan tertentu.
Kekhususan itu pada hakikatnya adalah kritkrigeria yang harus
dipenuhi oleh setiap petugeshaniawan Islam, untuk menjadi rohaniawan
Islam yang profesional tidak bisa disandarkan hanya pada segi kepandaian
atau keahlian dalam mengoperasikan peralatan, serta pemanfaatan bahan,
tapi dibutuhkan beberapa faktor pendukung yang saling berintegrasi.

Adapun faktoffaktor tersebut vyaitu: (kpowledge (ilmu

pengetahuan), (Bpmpetent applicatio(keahlian), (33ocial responsibility

Qbid
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(tanggung jawab), (4)asosiasi profesi, (5)masyarakat mengakui adanya
profesi tersebut
Ciri-ciri profesi yakni, memerlukapersayaratan berupa pelatihan

exstensif(extensive traininguntuk dapat berpraktik secara profesional.

Pel ati han i ni har us me n g asigmificamtg apa

intellectual component, tidak hanya sekedar berupa pelatihan
keterampilan semata. Pergnya kesadaran untuk mengabdikan segala
kemampuan di atas untuk pelayanan terhadap masyarakat yang semakin
sebagai akibat adanya proses modernisasi. Adaputircirdikatakan

sebagai profesi, sebagai berikMemerlukanpersyaratan berupa pelatihan

extensif ( éxtensivetraining) unt uk dapat berpraktik

Pel ati han i ni harus meaggnficdling apa

intellectual componeri at au unsur I I mi ah yang

berupa pelatihan keterampilan semaRentingnya keadaran untuk

mengabdikan segala kemampuan di atas untuk pelayanan terhadap

masyarakat yang semakin kompleks sebagai akibat adanya proses

modernisast? Setiap profesi cenderung memiliki tiga ciri sebagai berikut:

a) Menggunakan pengetahuan akaderbak yang bersifat teoritis
maupun terapan di dalam memkan pelayanan kepada masyarakat

b) Lebih mengutamakan pemakaian stanst@ndar teoritis dalam

upayanya mengukur keberhasilan suatu profesi.

MEdi Topo Ashari, Memahami Karakteristik Pegawai Negeri Sipil Yang Profesional
,Jurnal Kebijakan Dan Manajemen PNSovember 2010vol. 4,No. 2,4.

Ernita Siambaton, AEt i k,aurmalaEpigradd | Wal PIro f N .i

(2016).

S |

P
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c) Memiliki suatu sistem pengawasan terhadap praktik para pengemba
profesi dengan menetapkan kode etik sebagai salah satu standar
perilaku para pengemban profési.

Adapun ciri profesional layanan bimbingan rohani islam tertuang
dalam kompetensi yang harus dimiliki, yaitu memiliki wawasan kelslaman
yang komprehensif, mafiki keahlian bidang bimbingan penyuluhan dan
konseling memiliki keterampilan informasi dan teknologi, keteladanan,

akhlak,al-karimahdan kedalaman spritual.

3. Standar Profesionallayanan bimbingan rohani Islamdi Rumah Sakit

Pendidikan dan pelatihan &elian di dalam pasal No.l1 tentang
peraturan pemerintah RI No. 101 Tahun 2000, dinyatakan bahwa,
pendidikan dan pelatihan merupakan proses penyelenggaraan belajar dan
mengajar dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan pegawai negeri
sipil.}* Tujuan adanya gndidikan dan pelatihan, supaya pegawai atau
tenaga rohaniawan Islam memiliki kemampuan sehingga berdampak pada
praktik layanan yang diberikan.

Pendidikan dan pelatihan keahlian menjadi faktor penting yang
perlu diperhatikan sebagai sarana untuk mewujudkemdar kerja.
Pendidikan dan pelatihan, akan menambah ilmu pengetahuan dan
keterampilan dalam bekerja, sehingga produktivitas rohaniawan Islam

dapat dilihat dengan keberhasilan kerja yang baik. Pelatihanraiaing,

Bbid.
l4UndangUndang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional BAB 1 Ketentuan Umum Pasal 1, Nomor 1
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adalah usaha untuk meningkatkan getahuan dan kemampuan tenaga
rohaniawan Islam. dengan adanya peningkatan keahlian pengetahuan,
wawasan, dan sikap karyawan pada tiggasnya melalui program
pelatihan yang sudah dilaksanakan dalam organisasi dapat meningkatkan
kinerja pegawai organisatsirsebut!®

Pendidikan dan pelatihan tenaga rohaniawan Islam, dapat diukur
melalui keahlian yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan tugas yang
dibebankan kepada mereka. Adapun alasan penting antara kesesuaian
keilmuan dan keahlian yang dimiliki akan berdakppada kualitas
layanan, apabila keahlian yang dimiliki tidak sesuai dengan tugas yang
harus dilaksanakan atau dibebankan, maka akan terjadi ketidakefektifan
dalam praktik pelaksanaan bimbingan kepada pasien dan kelurganya.
Tenaga kerohanian yang memiltkigkat pendidikan dan pelatihan khusus
akan menunjukan keperofesionalan dalam bekerja. Hal itu dapat ditandai
dengan pengusaanya terhadap profesinya, melakukan tugas dengan serius,
serta kemampuan berkomunikasi dengan pasien. Serta kemampuan
rohaniawan slam untuk terus melakukan perkembangan diri agar kualitas
layanan semakin baik. Hal itu dikarenakan, salah satu peran pembimbing
rohani pasien adalah memberi perawatan spiritual serta berupaya untuk

mengembalikan kesehatan emosi pasien, layanan ini maaumnpahwa

15Edi Saputra Pakpahan dkRengaruh Pendidikan Dan Pelatihan Terhadap Kinerja
Pegawai (Studi Pada Badan Kepegawaian Daerah Kota Malahghal Administrasi Publik
(JAP), vol. Vol. 2, No. 1,118.
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pasien diupayakan untuk selalu berpegang teguh pada keyakinan agama,
sehingga menimbulkan komitmen yang baik dalam kehidtfpan.

Standar profesional dilihat dari tiga prinsip profesional yakni
pendidikan, pelatihan keahlian, dan pengalaman. Stgyettama adalah
pendidikan merupakan cikal bakal terbentuknya tenaga yang profesional
dalam bidang layanan bimbingan rohani pasien.

Adapun standar kedua adalah pelatihan keahlian atau keterampilan
yang dimiliki oleh pembimbing rohani di Rumah Sakit, katepilan yang
dimiliki tenaga pembimbing rohani mulai dari didapatkanya keterampilan
tersebut sampai bagaimana menerapkan keterampilan itu. Standar kedua
ini merupakan aspek yang paling penting karena keterampilan dalam
membimbing pasien sangat dibutuhkarhal itu dikarenakan pasien
merupakan ma d éyang berkebutuhan khusus, sehingga dibutuhkan
keterampilan khusus untuk menangani mereka.

Ketiga, adalah pengalaman standar ketiga ini merupakan indikator
penting yang berkaitan dengan prinsip diatas. Mengdqadadian penting,
karena pengalaman yang diperoleh di lapangan oleh para pembimbing
rohani Islam di rumah sakit dapat diharapkan bisa meningkatkan keahlian
layanan kerohanian untuk pasien sehingga memperoleh hasil yang

maksimal.

1Nur Aisyah, Profesionalitas Dakwah Konteporedurnal Tabligh Vol. 15, No. 2, Tahun
2014, 1.
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4. Problemdalam layanan bimkhingan rohani Islam di rumah sakit

Menurut keputusan Menteri kesehatan Rl Nomor:812/ Menkes/
SK/ VI1/2007 tentang kebijakan perawatan paliatif adalah pendekatan yang
bertujuan memperbaiki kualitas hidup pasien dan keluarga yang
menghadapi masalah yang bdsbogan dengan penyakit yang dapat
mengancam jiwa, melalui pencegahan dan peniadaan melalui identifikasi
dini dan masalaimasalah fisik lainya. Selain itu banyak hasil penelitian
yang membuktikan bahwa agama memiliki peran penting dalam proses
penyembuhand al a m tbaitkaijkanfd doh Sholeh di dalamnya
menjelaskan tentang pengaruh positif shalat tahajud bagi keséhatan.

Dengan demikian yang harus diterapkan di Rumah Sakit meliputi
empat dimensi yaitu: terapi fisik dengan cebhatan/psikofarma, terapi
psikologis (psikoterapi), terapi psikososial (sosial), terapi psikoreligius
(agama)® Dalam menerapkan pelayanan kesehatan holistik tersebut,
pihak rumah sakit perlu menyediakan tim kesehatan profesional yang
lengkap. Sebagaimana pendapat Patricia, yang rbatkgn bahwa tim
perawat kesehatan seharusnya meliputi kelompok profesional yaitu dokter,
perawat, dan ahli terapis serta kelompok profesional lainya seperti pekerja

sosial dan rohaniawaf.

"Moh SholehOp.Cit., Tahajud

¥sep Zaenal Arifin,Op, Cit., Bimbingan Penyuluhan Islam: Pengembangan Dakwah
Melalui Psikotergi Islam

19Emil Hidayanti, Op, Cit., Integrasi Agama Dalam Pelayanana Medis (Studi Terhadap
Praktik Konseling Lintas Agama Dalam Mewujudkan Palliative Care Pasien Hiv/Aids Di Rumah
Sakit Semarang)
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Namun realitasnya, dalam praktek masih dijumpai problem
problem sbagai berikut:

a) Masih banyak rumah sakit yang belum menerapkan layanan bimbingan
rohani Islam. Hal ini karena seringkali dipengaruhi oleh ketersediaan
anggaran untuk kebutuhan oprasional pelayanan yang cukup besar.
Sebagaimana dengan sistem BLU (Badan hagaUmum) yang telah
diterapkan diberbagai Rumah Sakit Umum, bahwa semua kegiatan
pelayanan diupayakan mendatangkan profit bagi Rumah Sakit.
Sedangkan layanan bimbingan rohani Islam pada umumnya adalah Non
profit, sehingga sulit untuk dikembangkan. Padat@hpak Non profit
sebenarnya bisa dirasakan rumah sakit seperti: penerapan konsep
pengobatan holistik (layanan medis dan spiritual), berkurangnya keluh
kesah pasien kepada dokter dan perawat serta citra positif bagi Rumah
Sakit dalam menangani pasfén.

b) Rumah Sakit yang sudah menerapkan layanan bimbingan rohani Islam
pada umumnya belum sepenuhnya memandang layanan tersebut
sebagai profesi yang profesional. Sebagaimana hasil penelitian yang
dilakukan di Rumah Sakit Islam Metro bahwa masih banyak
rohaniawan bkan lulusan dari Fakultas Dakwah Khususnya jurusan
BPI. Pihak Rumah Sakit memiliki anggapan bahwa substansi

bimbingan mencangkup banyak hal tentang agama yang dapat dikuasai

20Ema HidayantiDasarDasar Bimbingan Rohani Islarhal 110.
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oleh siapapun yang memiliki latar belakang pendidikan agama.
Padahal tugas rohemwan tidak sesempit itu, rohaniawan seharusnya
mampu memberikan pelayanan pada aspek smkmspiritual melalui
beragam layanan, maka rohaniawan perlu memiliki pengetahuan serta
keterampilan tentang layanan bimbingan rohani Islam. ketiga, problem
padapoint nomer dua mempengaruhi pelaksanaan layanan bimbingan
rohani Islam masih sebatas pada pemberian motivasi dan doa.

c) Pelaksanaan layanan bimbingan rohani Islam pada point nomer dua
seringkali menyebabkan kesalahpahaman masyarakat terhadap layanan
tersebt, mereka menganggap rohaniawan adalah tukang doa. Meskipun
sebenarnya memberikan doa adalah salah satu jenis metode yang
digunakan rohaniawan setiap kali mengunjungi. Tetapi pemahaman
tersebut akan menjadi tidak tepat karena rohaniawan mampu
memberikan bayak peran dalam terapi psikososial dan terapi psiko
spiritual bagi pasien melalui beragam model layadan.

Layanan bimbingan rohani Islam sebagai kegiatan dakwah
sekaligus sebagai bagian integral dari pengobatan holistik di rumah sakit
memerlukan pengatunayang baik. Karena pada umumnya akan timbul
masalah yang kompleks, yang dalam menangani serta mengantisipasinya
perlu sebuah strategi yang sistematis. Keberhasilan layanan tersebut

dipengaruhi oleh sistem layanan bimbingan rohani Islam, vyaitu:

2MahmudahProblematika Pengembangan Profesionalitas Bimbingan Rohani Islam Pada
Pasien Rumah Sakit Di Semarang
22Musfir bin Said azZahranKonseling Terapihal 470504.
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rohaniawanmateri, metode, media, serta pasien. Maka rohaniawan perlu
melakukan evaluasi pada sistem layanan bimbingan rohani Islam baik dari

segi input, proses, maupun output.

. Strategi Pengembangan Layanan Bimbingan Rohani Islam di Rumah
Sakit

Layanan bimbinganrohani Islam selain sebagai bagian dari
pengobatan holistik, juga merupakan kegiatan dakwah di rumah sakit.
Strategi dakwah dapat diterapkan dalam layanan bimbingan rohani Islam,
strategi dakwah adalah perencananaan yang berisi rangkaian kegiatan yang
dirancang untuk mencapai tujuan dakvfanh.

Tujuan dakwah dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus (perantara), tujuan umum merupakan garis
pokok yang menjadi arah semua kegiatan dakwah yaitu perubahan sikap
dan prilaku mitra dakwah seai dengan ajaran Islam. Tujuan umum tidak
dapat dicapai sekaligus, tetapi perlu tatatpap pencapaian. Tujuan pada
setiap tahap itulah yang disebut tujuan khusus (prantara), dalam layanan
bimbingan rohani Islam tujuan umumnya adalah pasien selalu
menganalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehar. Sedangkan tujuan
khusus (prantara) yaitu membina keimanan yang kokoh dalam jiwa pasien.
Strategi membutuhkan perencanan yang matang dalam dakwah

kelembagaan, perencanaan yang strategis berisi analisis SWQIT ya

23Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah(Jakarta: Prenada Media Group, 2014), hal 389
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strength (keunggulan),waknes(kelemahan),oppertunity (peluang), dan

threat( ancaman), yaitu:

a) Strength(Keunggulan) bersifat internal yang terkait dengan keberadaan
strategi berkaitan dengan pengembangan layanan bimbingan rohani
Islam yang dimiliki oleh individu atau sebuah program bisa
berpengaruh positif dimasa akan data&figontohnya hal positif yaitu:
pembimbing harus mempunyai pengetahuan tentang layanan bimbingan
rohani Islam, serta sarana prasarana yang mendukung berlangsungnya
proses pembean layanan bimbingan rohani Islam untuk pasien.

b) Waknes (kelemahan) adalah faktor yang ada dalam kontrol
penyelenggaraan strategi pengembangan layanan bimbingan rohani
Islam, merupakan aspek internal yang bersifat negatif dapat mengurangi
nilai-nilai dalam strategi layanan bimbingan rohani Islam, contohnya
seperti: kesenjangan keahlian, keterbatasan susoibeiber dan lokasi
yang kurang strategis. Kelemahan ini merupakan suatu strategi atau
kegiatan dalam layanan bimbingan rohani Islam yang tidak berjalan
dergan baik atau sumber daya yang dibutuhkan oleh petugas
kerohanian tetapi tidak tersedia, kelemahan lebih mudah terlihat
daripada sebuah kekuatan.

c) Oppertunity (peluang) adalah faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi keberadaan dan keberhasilan progransteséegi yang

telah disusun oleh petugas kerohaniawan, dapat memberikan peluang

241bid, hal 356.
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berkembang dimasa depappertunitymerupakan faktor positif yang
muncul dari pasien yang memberikan kesempatan bagi petugas
kerohaniawan untuk mengembangkan strategi layahanbingan
rohani Islam, oleh sebab itu respon pasien yang positif dapat
memberikan peluang berkembang bagi petugas kerohaniawan untuk
merencanakan strategi dimasa akan datang.

d) Theart (ancaman) merupakan sebuah ancaman potensial terhadap
keberlangsungan pgram atau strategi. Ancaman meliputi faktor diluar
kendali individu yang bisa menghambat strategi yang telah dibuat oleh
petugas bimbingan rohani Islam karena harus berhadapan dengan
resiko, ancaman juga bisa dikatakan sebagai faktor negatif yang
memberilan hambatan bagi berkembangnya atau berjalannya sebuah
strategi.

Strategi dakwah membutuhkan penyesuaian yang tepat, yakni
dengan memperkecil kelemahan dan ancaman serta memperbesar
keuggulan dan peluarfg. Untuk merealisasikan strategi yang telah
ditetagkan, memerlukan metode. Metode adalah cara yang dapat
digunakan untuk melaksanakan startegi, ada tiga karakter yang melekat
dalam metode dakwah :

1. Metodedakwah merupakan cacara sistematis yang menjelaskan arah

strategi dakwah yang telah ditetapkan.

25 bid, hal 357.
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2. Metode dakwahmenjadi bagian strategi dakwah yang masih berupa
konseptual, metode dakwah masih bersifat konkrit dan praktis, ia harus
dapat dilaksanakan dengan mudah.

3. Arah metode dakwah tidak hanya meningkatkan efektivitas dakwabh,
melainkan pula bess menghilangkan hambatiambatan dakwaff.

Setiap metode memerlukan teknik dalam implementasinya. Teknik
adalah cara  yang digunakan seseorang dalam rangka
mengimplementasikan suatu metode. Teknik adalah gaya seseorang dalam
melaksanakan suatu teknik ataatode dengan demikian pendekatan akan
melahirkan strategi yang dilaksanakan dengan menggunakan suatu

metode.

26 |bid, hal 358.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan sifat penelitian

Jenis penelitian ini adalaHidld research atau penelitian lapangan
dengan pendekatan &litatif yaitu penelitian yang mehgruskan peneliti
mengadakan penelitian di lapangan tentang suatu fenomena dalam suatu
keadaan alamiah. Hal ini dilakukan untuk menjelaskan berbagai macam
persoalarpersoalan yang berkenaan dengan pokok permasalahadilkajig
Penelitian lapangan adalah penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan
di lapangan, seperti di lingkuag. Maka data yang dibutuhkan dan dihimpun
dalam penelitian ini adalah data primer. Yaitu data yang langsung diambil
dari tempat peneliti, sedgkansifat penyajiannya dilakukan secara deskriptif
kualitatif !

Untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini, penulis mendapatkan data
data yangdiperlukan melalui metode pengpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi, yang berada dilapadga disajikan dalam
bentuk deskriptif yaitu untuk mengetahui atau menggambarkantang
bagaimana seorang pembimbing rohani Istialam memberikaprofesional
layanan bimbingan kada pasien yang ada di rumah sakit Islam Méfeka

penelitian ini bers#t deskriptif kualitatif.

llexy J. Moelong,Metodolog Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2008),

33



34

B. Sumber Data
Sumber datalalam penelitian adalah subjek dari mana data dipefoleh.
Data tersebut berupa pencatatan limakupa fakta dan angka yangedigkan
bahan untuk menyusun informasi, sumber data penelitian ini mencangkup
sumber data primer dan sekunder yakni sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer
Data Primer rarupakan sumber yang dapat memberikan informasi
secara langsung yang memiliki keterkaitan dengan masalah pokok
penelitian sebagai bahan informasi yang dicari. Data priysng
digunakan penulis adaldhasil dariobservasiwawancara langsunglan
dokumen atau arsip rumah sakit Islam kota metro serta berbagai literatur
yang berkaitan dengan profesionklyananbimbingan rohani di rumah
sakit Islam kota metro
Adapun sumbedata primer dalam penelitian ini adal@horang
pembimbing rohani Islam yang ada di rumah sakih 5orang pasien
Penentuansampling dengan menggunakapurpose samplingPurpose
samplingyaitu teknik penentuasampeldengan pertimbangan tertentu.
Seteldn dilakukanpurpose samplingmaka ditemukan sample meliputi:
pasien dan pembimbing rohani Islam.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sursherber yang menjadi

bahan penunjang dan melengkapi dalam melakukan suatu analisis yang

2Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Praktik Edisi Re\igigyakarta: Rienaka
Cipta, 2010), 172
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selanjutnyadata ini disebut juga tidak langsung atau data tidak asli.
3Adapun data skunder dari penelitian yang bersumber dari foto dan hasil
observasi yang berhubungan dengan fokus dalam penelitian ini dari
berbagai alat dan teknik yang digunakan penelitian dalzsareasi.

Berupa data skundeini untuk memperkuat penemuan dan
melengkapi informasi yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini yang
menjadikan sumber data sekunder yaitu data pendukung seperti
dokumentasipembimbing, jurnal, dan buku terkait profesio@yanan

bimbingan rohani Islam di rumah sakit.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik penelitian meruapak salah satu unsur penting dalam
melakukan suatu penelitian yang akurat dan sesuai dengan apa yang
dibutuhkan, maka penulis akan menggunakan beberapa mejade:
wawancaraobservasdan dokumentasi.

1. Wawancara Merupakan suatu proses untuk memperoleh informasi atau
keterangan untuk tujuan penelitian. Wawancara dilakukan dengan cara
tanya jawab bertatap mukda¢e to facg antara pewawancara dan
narasumbet.Penelitian ini menggunakametode wawancara terstruktur,
metode ini digunakauntuk memperoleh informasi mengenai profesional
layanan bimbingan rohani Islam di Rumabk& dan hahal lain yang

menjadi pelengkap dalam penelitian ini.

3 lbid .,hal 172.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif Dan R&[Bandung: Alfabeta cv,
2016), 225.
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Kategori uraian pganyaan terstruktur atau mendalam akan
digunakan peneliti untuk memudahkan peneliti melakukan wawancara
kepada2 orangpembimbing rohanislam sertab orangpasien yang telah
mendapat layanan bimbingan rohani, diantara nya sebagai bef#jut:
Yusuf sakitsesak dada, (b) Sumini sakit lambung, (c) Irawan sakit panas,
(d) siti sakit struk, (e) Abdul sujaakit katarak

2. Observasimerupakan suatu proses pengamatan kemudian pencatatan yang
bersifat sistematis, logis, objektif dan rasional terhadap berbaganmac
pristiwa atau fenomena yang sebenarnya ataupun situasi BMetimale
pengamatan terhadap objek penelitian untuk mengetahui -gejala
yang ada dalam hubungannya dengaan masalah yang sedang diteliti,
dengan harapan akan memperoleh suatu kelengkagan@alam hal ini
yang akan menjadi objek observasi adalah pasien dan pembimbing rohani
Islam.

3. Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan mencatat data
data yang sudah afaMetode ini digunakan oleh penulis untuk
memperoleh data tertulis dari Ram Sakit Islam Kota Metro melalui
dokumen, arsip atau catatan khususnya para pembimbing rohani Islam.
Metode ini digunakan agar dapat memperoleh,@atait dengariayanan

bimbingan rohani Islam di rumah saki#gjarah berdirinya dan letak

5John W Creswell,Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif Dan
Campuran, Terj(Achmad Fawid dan Rianayati Kusmini Pancasar.), 254.
6 John W CreswellDp, Cit, hal 254.
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geografis Rumah Sakit Islam kota Metro, Visi Nki dan tujuanserta

organisasi pembimbing rohani Islam dari Rumah Sakit Islam

D. Teknik Analisa Data
Teknik analisadata yaitu mengelompokkan dalam membuat taru
serta menyingkat data sehingga mudah dibaca atau dapatamipah

Penelitian ini menggunakan teknik analisis mddédes dan Hubermaiyang

terdiri dari: reduksi data (dateductior), paparan data (da@display), dan

data penarik kesimpulardnclusion drawinly Bahwa analisis data kualitatif

dilakukan secara bersamn dengan proses pgumpulan data berlangsgn
kegiatankegiatan tersebut dilakukan juga selama dan sesudah pengumpulan
data’ Pelaksanaan analisa data akan dilakukan beberapa langkah, yaitu:

1. Reduksi datadiartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan panha
pada penyederhanaan, pepgfaakan dan transformasi data kagang
muncul dari catancatatan tertulis di lapangan, data yang disajikan terkait
profesional lagnan bimbingan rohani Islam di Rumadki.

2. Penyajian DataAdalah merupakarsekumpularinformasi tersusun yang
memberi kemungkingadanya penarikan keasipulan dan pengambilan
tindakan terkait profesional lapan bimbingan rohani Islam di Rumah
Sakit.

3. Kesimpulan/ VerivikasiDalam tahap analisis data, peneliti mulai mencari

arti bendabenda rencatat keteraturan, petla, penjelasan, konfigurasi

‘Imam gunawanMetode Penelitian Kualitatif Teori Dan Prakt{dakarta: Bumi Aksara,
2014), h. 2112
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konfigurasi yang mungkin, alur sebakibat dan proposisi. Kesimpulan
pada tahap pertama bersifat longgar, tetap terbukaldgnis belum jelas
kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakakoko Roses
verifikasi dalam hal ini adalah tinjauan ulang terhadap catatan lapangan

Analisa data terjadi bersamaan dengan pengumpulasddttg/ang ada
di lokasi penelitian yaitu Rumah Sakit Islam Metro. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakammetode wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi.

Data wawancara yang diperoleh peneliti dituangkan menjadi naskah
wawancara, ditulis sesuai dengan dialog obrolan peneliti dan informan. Data
observasi diubah dalam bentuk deskrigisskripsi yang sesualengan apa
yang dilihat peneliti di lokasi penelitian. Data dokumentasi digunakan sebagai
penunjang data lainya.

Data yang diperoleh dari lokasi penelitian jumlahnya cukup banyak,
maka perlu segera di analisa melalui reduksi. Reduksi data berarti melakukan
seleksi, pemfokusan hakl yang penting dari lokasi penelitian. Data yang
diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian diseleksi dan
difokuskan berdasarkan tujuan utama dari penelitian ini. Reduksi data
berlangsung terus menerus selamanetigan kualitatif berlangsung dan
merupakan bagian dari analisa.

Setelah data penelitian direduksi, maka langkah selanjutnya data bisa
disajikan melalui uraiamraian singkat, bagan ddrubungan antar kategori.

Data yang diperoleh dari lokasi penelitiseperti hasil naskah wawancara,
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hasil observasi dan dokumentasi yang mendukung kemudian disusun secara
terstruktur sehingga mempermudah penulis dalam menarik kesimpulan.
Penarikan kesimpulan dilakukan penulis melalui data yang telah
disajikan secara terstktur dan dapat menjawab pertanyaan penelitian ini.
Kesimpulan diperoleh dengan cara memaknai tentang Profesional Layanan

Bimbingan Rohani Islam di Rumah Sakit Islam Metro.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Rumah Sakit Islam Metro

Kesadaran akan kdssan yang sangat dibutuhkan untuk
keberlangsungan hidup masyarakat, fasilitas kesehatan yang belum
merata yang membuat yayasan Daodwah
(YDPMT) yang diketuai oleh Bapak Hi. A. Sojoeti mendirikan Rumah
Sakit Islam Metrd.

Peletkan batu pertama pembangunan Rumah Sakit Islam Metro
dilakukan pada tanggal 04 Oktober 1976 yang berlokasil.ddend.
Sudirman 21 P Metro yang kini berubah menj3ldiJend. Ah. Nasution
No. 250 Yosodadi Metrdengan luas tanah 12.350 M. Hal tersebut
berdasarkan surat keterangan No. AG.00/1142/X1A98@telah+ 2
tahun, dari peletakan batu pertama tepatnya pada tanggal 21 Februari
1978, dimulailah kegiatan Rumah Sakit Islam Métro.

Pembangunan Rumah Sakit Islam Metro berlangstng tahun.
Bermula diri Kanwil Kesehatan Provinsi Lampung mengeluarkan SK No.
272/Kanwil/TU/Izin/1978 Tertanggal 21 Maret 1978, tentang Izin

Puskesmas. Puskesmas tersebut dipimpin oleh Dr. M Budi Susatya, masa

Dokumentasi Rumah Sakit Islam Metfikutip Pada Tanggal 08 Juli 2022
2DokumentasRumah Sakit Islam Metrd@ikutip Pada Tanggal 08 Juli 2022
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jabatan beliau berjalan kurang lebih satu tahun hingga kemudian di
gantikan oleh Dr. Ny. Zeanoni S pada tahun 1979.

Tahun ke empat sejarah berdirinya Rumah Sakit Islam Metro di
pimpin oleh Dr. Djuwarto S, dimana pada tahun ini puskesmas
mendapatkan SK izin Kklinik bersalin yang ditetapkan Kanwil Kesehatan
Provinsi Lampug No. 1276/Kanwil/TU/Izin/1981 Tertanggal 21 Juni
1981.

Berselang 7 tahun dari pemberian SK izin klinik 9ad¢in, Rumah
Sakit Islam Metro mendapatkan izin sementara pada tanggal 30 Juli 1988.
SK Kanwil Kesehatan Provinsi Lampung No.
1008/Kanwil/TU/VII/1zin/1986 Tertanggal 30 Juli 1988, tentang izin
sementara Rumah Sakit Islam Metro. Tiga bulan setelahnya Rumah Sakit
Islam Metro mendapatkan SK izin tetap dari Kanwil Keseh&avinsi
LampungNo. 0896/Yan.Med/RSKS/1988 Tertanggal 18 Oktober 1988.
Selanjutnygperesmian Rumah Sakit Islam Metro dilakukan pada tanggal
26 Januari 1989 oleh Gubernur Lampung Bapak Letjen TNI (Purn)
Pudjono Pranyoto.

Semenjak tahun 1994 hingga tahun 2008 RS Islam telah melakukan
izin perpanjangan sebanyak tiga kali ygiertama Mertri Kes. RI No.
YM.02.04.3.5.4503, tertanggal 19 september 1994, tentang izin
perpanjangan | (pertama) Rumah Sakit Islam Metk@dug izin

perpanjangan Il Rumah Sakit Islam Metr8K Mentri Kes. RI No.

3Dokumentasi Rumah Sakit Islam Metfikutip Pada Tanggal 08uli 2022
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YM.02.04.2.2.2149, tertanggal 18 Desember 2000, mgntazin
perpanjangan Il Rumah Sakit Islam Metro. Daatigg SK Menkes RI.
HK.07.06/111/603/08 tertanggal 25 Februari 2008, tentang izin
perpanjangan lll Rumah Sakit Islam Metro. Pada tahun 2013 Rumah
Sakit Islam mendaptkan SK pemerintah Kota Metro No.
44/01/LL.3/IRS/2013 tertanggal 25 Maret 2013 tentang izin operasional
Rumah Saki.

Sejaktahun 2019 Rumah Sakislam Metro sudah tidak berada di
bawah naungan Yayasan Dab6wah dan
(YDMPT) dan sejak saat itu Rumah Salkiam Metro beada di bawah
naungan Yayasan Rumah Sakit Islam Metro (YRSIM) yang di ketuai oleh
Bapak Tolha.

Kepemimpinan di Rumah sakit Islam sejak tahun 1978 sampai
sekarang telah berganti 18 kali direktur dengan masa jabatan kurang lebih
2 tahun. Direktur yang memimp periode ini adalah Dr. Akbar Hanif
Pringguno, yang sebelumnya dipimpoteh Dr. Hi. Amelius Rmli,
beliau pernah menjabat sebagai direktur Rumah Sakit Islam Metro pada

tahun 20032004 dan tahun 2010 lalu hingga 2021.

“Dokumentasi Rumah Sakit Islam Metiikutip Pada Tanggal 08 Juli 2022
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1. Visi dan Misi Rumah Sakit Islarfiletro
a. Visi

Amewuj udkan Ru mah Sakit |l sl am Metr
Masyarakato
b. Misi:

1. Memberikan pelayanan bernuansa Islam untuk semua umat
2. Memperluas hubungaterjasama dengan pihak terkait
3. Meningkatkan manajemen pelayanan Rumah tSddmn kualitas

sumber daya manusfa.

SDokumentasi Rumah Sakit Islam Metfikutip Pada Tanggal 08 Juli 2022



2. Struktur Organisasi Rumah Sakit Islam Metro

Gambar 4.1
Struktur Organisasi

Rumah Sakit Islam Metro

STRUKTUR ORGANISASI RUMAH SAKIT

DIREKTUR RS
Dr. Akbar Hanil P.

Ka. Bid.Yan/JangMed Ka. Bid. Keperawatan Ka. Bag. Umum & SDM Ka. Bag. Keuangan Ka. Bag. IPSRS
Dr. Irma Malinda Nila Wati Amd. Kep Wijayanti Hardi, SKM Desi Magdalena Sofriyanti —
i I b Subag. Bendahara
- - - Subag. Unum Eri Nasir Komite Medik
Sie. Medis. IGD Sie.Ins.Rm Sie. R. Ina - o , ; 1 —
Dr. Devi Aria Luthfiana Piastiti Andriana [ | Sri Wiji Lp Ri:;ci\i'{a.r:allﬁha Irina Tholan Dr. Yulkhaizar. Sp.M
Subag. SDM. Keu
Sie. Medis Unit Khusus Sie.Ins. LAB ] Subag. SDM& Diklat Dwi Sulistyowati
Dr, Hartawan. Sp.An Metri Gustiana Dessy Fitriana Komite Keperawatan
Siti Aminah, S.Kep _—
Sie.Ins. FAR n
Suprapti.N
Komite Akreditasi
Sie.Ins. RAD —] Dr. Hanna Tka
Rani Gustiyani Riswani, Sp, KFR
¢ Komite PPI
Sielns. FISIO | | dr. Irma Malinda
Diah Sulistio § * Komile K3RS
dr. Akbar Ianif p
o Komile KPRS
Sie.Ins. CSSD || dr. Dwiva Waulan
Kiki Adistrio Guri
Sie.Ins. Gizi ||
Heni Sukapti
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B. Pelaksanaan Profesional Layanan Bimbingan Rohani Islardi Rumah
Sakit Islam Metro
Rumah Sakit Islam Metro merupakan Rumah Sakit yang menyediakan

layanan bimbingan rohani Islam bsgai dakwah Islamiyah. eBagai
bagian dari perawatan Ilse=hatan holistik di Rumah Sakit.el8in
memberikan pelayanan yang sifatny&dis profesional dengan bantuan
obat dalam nagka mencapai kesembuhan pasi®umah Sakitlslam
Metro juga menyediakan bimbingan rohani Islam pada pasien yang
bersifat ketenangan batin yang membantu proses kesembuhan.
Bimbingan rohani Islam di Rumah Sakglam Metro masih belum
ada devisinya sendjrpenanggung jawabnya adalah Bapak Wasiin selaku
petugas bimroh di Rumah SakKltetapi bimbingan rohamslamitu terletak
didalam progam keja Rumah Sakit IslanMetro, jadi seperti ada suatu
Visi Misi di Ruméh Sakit Islam untuk merealisasikanya menggunakan
bimbingan rohani IslamPosisibimbingan rohani Islam merupakan suatu
penunjang dari Visi Misi Rumah Sakit, maka dari itu bimbingan rohani
Islam tidak masuk dalam struktur organisasi di Rumah Sakit slatro.
Layanan bimbingamohani Islam pada pasien di Rumah Sagliam
Metro dibantu oleh dupetugast enaga rohani awan, yaitu
S.Ag dan ibu Rahmadani Martondang SHang semuanya berasal dari
kerja sama Kemeatian Agama (KemenagKota Metrq yang dimulai
sejak tahun 201%ampai dengan sekarangwalnya jumlah personil
rohaniawan di Rumah Sakit Islam Metro berjumlah enam orang. Namun

pada saat keadaan covid 19, pihak Rumah Sakit Islam Metro mengurangi
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jumlah petugakerohanian sehingga dalardua tahun ini hanya ada dua
orang petugasrohaniawan di Rumah Sakit Islam Metro, yang masing
masing memberikan layanan bimbingan rohani Islam pada setiap hari
kerja. Hal ini selaras dengan penjelasaan Bapak Wasiin:

Abi mbi ngan rohani jakstahanm201S wsainpah berd
sekarang tetapi ya gitu ada pengurangan karyawan bimroh, dan hanya
menyisakan saya dan bu Rahma saja. Kami petugas bimroh bukan pegawai
tetap di rumah sakit Islam ini, kami adalah bentuk dari kerjasama
kemenerian agama dengan Rumaa 8 it t 0 .

Proses pelaksanaan bimbingan rohani Islam terhadap pasien adalah
suatu rangkaian kegiatan penyampaian nasedsdhat Islami (ajaran
Islam) oleh rohaniawan dan diakhiri dengan berdoa bersama pasien dan
keluarga.Pada umumnya materi yang disampaik@haniawan berupa
motivasi dan doa. Nasehadsehat Islam yang diberikan rohaniawan
kepada pasien dapat menambah pengetahuan dan wawasan pasien tentang
ajaran Islam terutama tentang keadaan sakit, sedangkan dengan doa dapat
mempercepat proses kesembuhaalam ajaran Islam menyakini bahwa
penyakit itu datangnya dari Allah maka kesembuhan pun datangnya dari
Allah, maka manusia diperintahkan untuk berdoa sebagaimana dalam

surah AFAOGr a f . 55

Wwawancara Dengan Bapak WasiiPgtugas Bimbingan Rohani Islam, Pada Tanggal 07
Juli 2022



47

| —=
1a la aga 1a aga
RRBED RO 58 T
Artinya: Aber doal ah kepada Tuhanmu deng:

suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orangorargy ang mel ampaui batas. o

Layanan bimbingan rohani Islam melalui motivasi dan doa dapat
menumbuhkan rasa sabar, ikhlas, mpgime, tenang, serta menghilangkan
kegelisahan pasien (respon adaptif). Sehingga ada proses peningkatan
sugesti pada diri pasien yang mendapatkan layanan bimbingan rohani
Islam, hal inilah yang dapat membantu mempercepat proses kesembuhan
pasien. Sebagaima pendapat Muhammad Mahmud Abdulah bahwa doa
adalah obat yang paling berguna, ia adalah lawan cobaan juga menolak
dan mengobatserta mengangkat dan meringankan cobaan yang melanda
seseorang la adalah senjata bagi orang yang beriman

Pelaksanaan pemberidayanan bimbingan rohani Islamilakukan
sejak pasiemendaftarkan diri sebagai pasien rawat inap sampai pasien
sembuh dan diizinkan meninggalkan Rumah Sakit oleh dokter. Layanan
bimbingan rohani Islam yang diberikan oleh petugas rohaniawan
disesuaikan degan kebutuhan pasiéhetugas rohaniawan BRumah Sakit
Islam dalam menyampaikan materi layanan bimbingan rohani hanya
menggunakan metode langsung, rohaniawan langsung mengunjungi
ruangan pasien melakukéace to faceatau bertatap muka secara langsung

dengan pasien dan keluargany@emberikan nasehatasehat Islam serta
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mengajak pasien dan keluarga berdoa berdaidal tersebut sesuai
dengan yang disampaikan Bapak Wasiin, beliau berkata:
A Kami petugas kerohani awscarahanya |
langsungdikarenakan dRumah Sakit Islam ini belum menyediakan
fasilitas yang memadai untuk melakukan metode tidak langsung,
seperti media adaptif (telepon, audio yang dipasang diruangan pasien
dan tempat strategis laia), kami harap untuk kedepanya pihak
Rumah Sakit menyediakan fasilitas pendukung untuk para petugas
kerohaniawan agar pelayanan yang kasampaikan bisa lebih

maksi®mal o.

Peneliti menanyakan kepada salah satu pasien, bernama Bapak
Irawan. Tentang bagaiamana pelaksanaan layanan bimbingan roaami Isl
di Rumah Sakit | sl am Metr o i ni b
pelaksanaannya sendiri menurut saya sebagag@aam cukup baik ya,

tidakaday ang kufang si ho.

Rohaniawan dalam menyampaikan materi bimbingan rohani Islam
disesuaikan dengan kebutuhan damdi@an pasien, diantaranya: pasien
yang masih sadar diberikan motivasi serta nasihat (hikmah sakit,

berprasangka baik kepada Allah) juga doa, jika kondisi pasien tidak sadar

2Hasil Observasi Penulis Pada Tanggal 20 Juli Sampai 30 Juli 2021

SWawancara Dengan Bapak Wasilgtugas Bimbingan Rohani Islam, Pada Tanggal 07
Juli 2022

“Wawancara dengan Bpaka Iraw®asien Rawat Inap Di Rumah Sakit Islam Metro, Pada
Tanggal 30 Juli 2022
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dan tidak bisa diajak komunikasi maka pihak rohaniawan memberikan
nasehat kepadeeluarga pasien untuk ikut serta mendoakan si pasien agar
lekas sembuh, sedangkan untuk pasien sakaratul maut yaitu dengan
memberikan bimbingartalgin dan membacakan surat yasin bersama
keluarga pasien.

Adapun tahapan pelaksanaan layart@mbingan rohani slam di
Rumah Sakitslam Metrosebagai berikutohaniawan mengetuk pintu dan
mengucapkan salam sebelum masuk ke kamarpasien. Dalam Islam, hal ini
sebagai bentuk menghargai dan menghormati yang memiliki rumah (yang
menggunakatkamar) serta untuk memasiik bahwa di dalam ada orang,
kemudian setelah diizinkan masuk olelasign dan keluarga pasien
rohanawan memperkenalkan diri sebagai petugas kerohanian. Hal ini
bertujuan untuk membanguhubungan dengan pasien, agaringgl
mengenaldan akhirnya pasien mauenerima kehadiran rohaniawan dan
mau terbuka tentang kondisinya. 3aleterjalin hubungan yang baik
rohaniawan memohon izin untuk melaksanakan tugasietersediaan
pasien untuk menerima bimbingan akan mempermudah pasien dalam
memahami dan menerimanibingan. sebelum meninggalkan ruangan,
rohaniawan mengajak pasien dan keluarga untuk berdoa bersama meminta
kesembuhan kepada Sang Pemberi sakit, yaitu Allah SWT. Menjenguk
seperti inilah yang diharapkan mampu memberikan ketenangan lahir dan

batin bagi paien sehingga termotivasi untuk sembuh.

SHail Observasi Penulis Pada Tanggal 07 Juli Sampai 30 Juli 2022
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Meskipun secara teori keberadaan layanan bimbingan rohani bagi
pasien di Rumah Sakit Islam Metro memiliki dasar yang kuat, memiliki
standar oprasional layanan bimbingan rohani Islam untuk pasien didukung
oleh berbagahasil penelitian yang banyak, serta respon dari pihak Rumah
Sakit dan pasien, juga keluarga pasien sedemikian baik. Namun tentunya
melakukan pemetaan terkait dalam proses optimalisasi profesional layanan
bimbingan rohani Islam, hal ini dilakukan untuk moari format ideal
bimbingan rohani Islam di Rumah Sakit Islam Metro.

a. MengoptimalkarPetugas Layanan Bimbingan Rohani Islam di Rumah
Sakit Islam Metro

Jumlah pasien di Rumah Sakit Islam Metro yang semakin
meningkatmerupakan salah satu indikator keberl@sgebuah Rumah
Sakit, namun dilain pihak mendatangkan problem bagi petugas
kerohanian dalam melaksanakan tugas kunjungan karena keterbatasan
jumlah petugas yang ada.

Pelayanan kerohanian Rumah Sakit Islam Metro telah menetapkan
target, dimana setiap haym harus mmengunjungi kurang lebik43
ruanganyang mempuyai kapasitas yang berbeti®engan banyaknya
pasien yang harus dikunjungi keterbatasan jumlah petugas dan
kunjungan pagi antara pukul 09:22:00 WIB, dengan waktu yang
begitu singkat membuat pets bertindak maksimal, padahal tugas

memberikan bimbingan pada orang sakit diperlukan kesabaran. Apalagi

SHasil Observasi Petiti Pada Tanggal 07 Juli Sampai 30 Juli 2022
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bila menangani kastsasus tertentu yang membutuhkan penanganan
ekstra.

Problematika lain berkaitan dengan petugas pelayanan kerohanian
adalah: kurangya petugas yang memadai dalam bidang layanan
bimbingan rohani, terkait dengan progrpnogram yang dicanangkan
masih belumterlaksana secara maksimalandyang terakhir belum
maksimalnya usahasaha dalam rangka peningkatan kualitas sumber
daya manusia didang pelayanan kerohanian.

Maka untuk mengatasi hal tersebut sebagaimana hasil wawancara
dengan bapak Wasiin, beliau mengatakan

Afkarena ada keterbatasan juml ah
langkahlangkah yang dilakukan oleh kami sebagai petugas
kerohanianmaupun Rumah Sakit untuk menyiasati hal tersebut
antara lain: kalau bisa waktu kunjungan ditambah yang awalanya
hanya pagi saja ditambah pada jam siang juga, diharapkan para
petugas kerohanian lebih banyak bersosialisasi dengan melalui
pendekatan persondéngammitra kerjasehingga terjaga hubungan
dan kerjasama yang lebih harmonis dalam memberikan pelayanan
kepada "pasien. 0

Hal tersebut juga diungkapkan oleh pasien. Bernama lbu Siti,
beliau berpendapat tentang terhadap adanya petugas bimbingan rohani
Islam di Rumah Saki't |l sl am Metro, bel
senang adanya petugas bimbingan rohani Islam ya, ada temen curhat
lah istilahnya begitujuga sering memberikan sarsararm®,

"Wawancara Dengan Bapak WasilPgtugas Bimbingan Rohani Islam, Pada Tanggal 07
Juli 2022

8Wwawancara dengan lbu SitPasien Rawat Inap Di RumaSBakit Islam Metro, Pada
Tanggal 30 Juli 2022
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b. MengoptimalkarMedia Bimbingan Rohani Islam di Rumah Sakit Islam
Metro
Media memberikan pengaruh penting untuk keberhasilan dan
keefektifan sebuah layanan kerohanian. Media yang digunakan dalam
kegiatan layanan kerohanian selama ini menggunakan media lisan.
Seperti yang disampaikan Bapak Wasjiaitu:
A me mang nbmasiomendgunakan media secara lisan,
mengobrol satu arah dengan pasien serta tidak lupa melakukan sesi
tanya jawab jika dari pasiemada yang masih belum paham,
mel akukan ceramah ®Yan terapi dengar
Selain itu Ibu Rahmadani mengatakan sebagak beri : Afkal au sa
pribadi hanya banyak membaca buku saja, kalau untuk metode
menggunakan metode yang pertama yaitu tausiah yang kedua

muhasabah jadi kita langsung menyarkpai materi dengan metode

langsung *°

Peneliti juga menanyakan kepada salah satepdsrnama Bapak
Abdul Sujai tentang media apa sggng digunakan oleh petugas dalam
menyampaikan layanan bimbingan rohani Islam, beliau mengatakan
Auntuk | ayanannya ya ada tetang hikm

beribadah bagi orang sakitdanpasty a dod | ah yao.

%Ibid.

wawancara Dengan lbu Rahmadani Martond®aguigas Bimbingan Rohani Islam, Rad
Tanggal 07 Juli 2022

Iwawancara dengan Bapak Abdul Supasien Rawat Inap Di Rumah Sakit Islam Metro,
Pada Tanggal 30 Juli 2022
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Jadipetugas kerohanian dalam memberikan contoh terhadap pasien
dalam tata cara ibadah bagi orang sakit. Sementara untuk memenuhi
kebutuhan pasien berkaitan dengan detelah itu melanjutkan diskusi
bersama pasien dan keluarga. Petukgrohanian juga membutuhkan
buku panduan untuk pengembangan atau peningkatan skill yang
mendukung, tetapi dari pihak Rumah Sakit sendiri belum menyediakan
fasilitas seperti bukbuku keagamaandan konseling kelslaman.

Menyebabkan beberapa kendala bagiges kerohaniawan.

c. Menggtimalkan Sarana Prasarana Bimbingan Rohani Islam di Rumah

Sakit Islam Metro

Kantor kerohanian Rumah Sakit Islam terbilang belum cukup
memadai. Selaras dengan pernyataan Bapak Wasiin, beliau
mengatakan:

fiya dari Rumah Sakit sendi yang masih kurang dari

kantornya belum full untuk kita, kemudian sarana prasarana lainya

bel um t%Tempmatdyars digunakan untuk kantor kurang

strategi® .

Selain pendapat dari Bapak Wasiin ada juga pendapat dari Ibu
Rahmadani sendiri, beliau meg a t a kalawnn untilk sarana dan
prasarana nya begini masih ada beberapa hal yang kurang dari Rumah

Sakit seperti tadi tentang belum tersedianya Hukku tentang

Bi mbi ngan Rohani |l sl am untuk menunj a

Wwawancara Dengan Bapak Wasigtugas Bimbingan Rohani Islam, Pada Tanggal 07
Juli 2022
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Maka dari itu dari pihak kerohaniawdrerharap kepada Rumah
Sakit untuk kedepanya bisa menyediakan sarana dan prasarana yang
lebih memadai untuk memaksimalkdmnerja petugas pembimbing

rohani Islam.

d. MengoptimalkanPemenuhan Kebutuhan Layanan Bimbingan Rohani

Islam di Rumah Sakit Islam Metro

Dalam kondisi sakit setiap orang pasti membutuhkan
pendampingan, baik oleh keluarganya maupun oleh petugas pelayanan
kerohaniawan untuk memberikan motivasi dalam rangka mempercepat
proses kesembuhan. Dalam mendampingi pasien, memberikan nasehat
keagamaan,namun juga menyiapkan diri membacakan doa dan
menjawab berbagai pertanyaan pasien seputar masalah keagamaan.

Kebutuhan pasien yang demikian mengharuskan tersedianya waktu
yang lebih banyak dalam tiap kali kunjunggradahal tuntutan waktu
yang lama untukmemenuhi kebutuhan pasien bisa mengganggu
aktivitas medis. Proses bimbingan pasien harus dilakukan pada waktu
yang tepat dalam arti tidak berbenturan dengan visit dokter,
konsekuensi dari penetapan waktu kunjungan yang berbeda pada tiap
ruangan adalah kadaran layanan rohani untuk memberlakukan jadwal

baru dengan sift pagi dan tambahan sift stdng.

13Hasil Observasi Pegliti Pada Taggal 07 Juli Sampai 30 Juli 2022
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Dalam memenuhi kebutuhan pasien ada syarat ataairtigiang
harus dilakukan oleh petugas bimbingan rohani Islagperti yang
sudah dijelaskan oleh Bapakadiin, sebagai berikut:
oyang pertama tentu har us me ma
psikologis pasien, serta berbicara dengan orang sakit tentu berbeda
dengan orang yang sehat. Maka dari itu dibutuhkan kemampuan

menganalisis keadaan pasien, selain itu jangan|éeele dalam
menyampai kd4n materi o.

e. MengoptimalkarProsedur Layanan Bimbingan Rohani Islam di Rumah

Sakit Islam Metro

Prosedur layanan bimbingan rohani Islam bagi pasien secara garis
besar telah dirancang oleh petugas kerohanian Islam di Rumah Sakit
Islam Metro. Prosedur tersebut antara lain memuat bagaimana cara
mengunjungi pasien, lama kunjungan bagi pasien, dan sebagainya.
Selama ini kunjungan terhadap pasien selama 10 menit dan frekuensi
kunjungan hanya empat kali seminggu. Prosedur tersebut haraa bis
berlaku bagi pasien dalam kondisi normal, untuk pasien yang memiliki
masalah khusus maka prosedur ini kurang bisa dipraktekan, karena
harus ada perpanjangan waktu dan peningkatan kunjdngan.

Hal ini selaras dengarpernyataan pasien Bapak yusuf:
i me n gayauptibadi ya, waktu saat melakukan bimbingan kurang

lama terkadang hanya memberikan doa saja, kurang maksimal lah
ya inttinyado.

Wawancara Dengan Bapak Wasifgtugas Bimbingan Rohani Islam, Pada Tanggal 07
Juli 2022

5Hail Observasi Penulis Pada Tanggal 07 Juli Sampai 30 Juli 2022

%wawancara dengan Bapak yusBfsien Rawat Inap Di Rumah Sakit Islam Metro, Pada
Tanggal 30 Juli 2022
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Selanjutnya peneliti menanyakan kepada pasien berikdigrygan

I bu Sumi ni |, bel i au me ngungKkilkkap k an:

didatangi oleh para petugas kerohanian. Tetapi terkadang waktunya
kurang tepat ya, kenapa saya katakan kurang tepat karena pada saat
saya ingin beristirahat tetapi ada kunjungan oleh pembimbing rohani.
Tetapi tidak apa’Hal ini selaras dengan yang alispaikan oleh
Bapak Wasiin, diberikan yaitu:

Aya sejauh i ni masi h berjal an
kurangnya dukungan dari Rumah Sakit, harusnya kita kan
didampingi oleh perawat untuk mencatatluhan apa saja yang
sedang dialami oleh pasien, tetdpsyaAllah masih bisa teratasi
ol eh Ramio.

Sosialisasi secara menyeluruh kepada semua karyawan, perawat,
dokter tentang prosedur pada layanan kerohanian akan meningkatkan

kerjasama dalam pengadaan layanan , selain itu prosedur disesuaikan

dengan kebututma

C. Strategi dan Solusi RRhgembangan Profesional Layanan Bimbingan
Rohani Islam di Rumah Sakit Islam Metro
Strategi dakwah dapat diterapkan dalam layanan bimbingan rohani
Islam. Strategi dakwa&dalah perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan
yang dides@ untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. Ada dua hal yang

perlu dilakukan vyaitu: saty strategi merupakan rencana tindakan

"Wawancara deran Ibu Sumini,Pasien Rawat Inap Di Rumah Sakit Islam Metro, Pada
Tanggal 30 Juli 2022

Bwawancara Dengan Bapak Wasifgtugas Bimbingan Rohani Islam, Pada dgal 07
Juli 2022
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(rangkaian kegiatan dakwah) termasuk penggunaan metode dan
pemanfaatan sumber daya atau kekuafama, strategi disusun untuk
mencapi tujuan tertentu, artinya arah dari semua keputusan penyusunan
strategi adalah pencampaian tujuan. Sedangkan strategi dalam
pengembangan layanan bimbingan rohani Islam yaitu perencanaan yang
berisi rangkaian kegiatan yang didesain untudnoapai tujuanalyanan
bimbingan rohani Islam.

Sebagaimana strategi pengembangan layanan bimbingan rohani Islam
yang telah diterapkan @h Rumah Sakislam Metro. Strategi yang dibuat
yaitu dengan memaksimalkan sistem layanan bimbingan rdskmh
meliputi rohaniawanmetode, materi, media dan pasemtara lain sebaga
berikut

Rohani awan, adal ah sebagai daodi yan
layanan bimbingan rohani Islam kepada pasien di Rumah Sakit. Pada
dasarnya latar belakang pendidikan serta ilmu pengetahuan mtehgéd
ukur kesuksesan dadi itu sendiri supa
Sedangkan dalam meningkatkaskill (keterampilan) Rumah Sakit
harusnya memfasilitasi rohaniawan untuk mengikuti seminar dan
workshop yang berkaitastengan layanan bimbinganhani Islam.

Metode, adalah jalan atau cara yang digunakan petugas rohaniawan
dalam menyampaikan materi bimbingan. Metode yang digunakan
rohaniawan di Rumah Sakit Islam Metro disesuaikan dengan kebutuhan

dan keinginan pasien, yaitu hanya metode secara uaggdlakukan
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dengan cara tatap muka. Petugas kerohanian melakasss@smepasien
dengan cara menggali kondisi psikologi pasien, selanjutnya memberi
materi tentang bimbingan rohani, petugas kerohanian melakukan tanya
jawab kepada pasien dan melakukan alngyjka ada pasien yang meminta,
terakhir pada setiap kunjungan pasien petugas bimbingan rohani Islam
memberikan kesempatan pasien untuk bertanya dan menanggapi sehingga
terdapat komunikasi dua arah.

Materi adalah, isi pesan atau materi dakwah dalam hairrbingan
rohani Islam yang bersumber dari-Blur 6 an dan hadi st.
disampaikan meliputi; masalah agidah (keimanan), syariat (keislaman),
akhlak (budi pekerti). Sebagaimana materi yang disampaikan oleh
rohaniawan di Rumah Sakit Islam Metro, yaisaty masalah agidah
meliputi berkhusnuzon kepada Allah, doa untuk memohon kesembuhan
kepada Allah.Dua, masalah syariat meliputi kewajiban shalat, puasa.
Tiga, akhlak meliputi apa yang harus dilakukan dan yang tidak boleh
dilakukan selama sakit, sabbersyukur, optimis.

Media, kelengkapan sarana dan prasarana sangat mempengaruhi
keberhasilan dakwah melalui layanan bimbingan rohani Islam. maka dari
itu rohaniawan harus bisa memanfaatkan fasilitas yang ada di Rumah
Sakit, tetapi sangat disayangkan dinfah Sakit Islam Metro belum
tersedianya sarana prasarana yang menunjang bagi petugas kerohania.

Pasien, pasien adalaina d afiu yang menerima pesan dakwah

melalui bimbingan rohani Islam. Pasien rawat inap sebaiknya
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diklasifikasikan agar memudahkan pedakaan bimbingan rohani Islam.
seperti dikelompokan berdasarkan jenis penyakit, berdasarkan usia,
berdasarkan agama, dan sebagainya. Dengan melakukan pengelompokan
tersebut diharapkan pelaksanaan layanan bimbingan rohani Islam dapat
intensif dan terkendal

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Wasiin sebagai berikut:

funtuk strategi yang terpenting seorang petugas bimmaErasa

sebagai seorang muslim kita saling taawun, saling tolong menolong, saling

menasehatkan. Menjalin silahturami dengan pasien besertageehasien
oL

Solusi dalam menangani pengembangan layanan bimbingan rohani
Islam.Yang pertama melakukan musyawarah dengan Direktur, selanjutnya
meningkatkan kerjasama dengan para petugas medis, dan yang terakhir
sarana prasarana disediakdemi menunjag layanan bimbingan rohani
Islam agar lebih efektibeperti halnya penggunaan metkepon untuk
komunikasi, audio untuk diputarkan bacaan st AFQu r 6 a n dan
kasetkaset kerohanian (dakwah Islamiyah, nyanyian yang bernafaskan
Islam/kosidah, doa sehéhari), buku tuntunan rohaniawan untuk orang
sakit Seperti halnya dijelaskan oleh ibu Rahmadani sebagi berikut:
fimungkin berawal dari pendekatan komunikasi ,karena ada beberapa
pasien yang kurangrelcometerhadap kita dengan komunikasi yang baik

darikt a I nsyaAll ah akan membuat sesuatu

Bwawancara Dengan Bapak Wasigtugas BimbingafRohani Islam, Pada Tanggal 07
Juli 2022



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap Profesioanl
Layanan Bimbingan Rohani Islam di Rumah Sakit Islam Metro maka
peneliti mengambil simpulan antara lain sebagakiéri
1. Pelaksanaan bimbingan rohani Islam terhadap pasien di Rumah Sakit
Islam Metro dilakukan dengan cara pemberian nasehat oleh rohaniawan
dengan menggunakaayatayat atau dalil AQur 6 an dan di sam
itu,adapun materi bimbingan rohani Islam adalah yaergkut masalah
agidah, ibadah, dan akhl&elain menggunakan ayat-®u r 0patugas
kerohanian juga membantu pasien menemukan kenyamanan dan
ketenangan ketika sakit, memotivasi pasien agar semangat dalam
mengahdapi penyakitnya, memberikan penguatan pgaien ikhlas,
sabar dan lebih meningkatkan ibadahnya

2. Strategi pengembangan layanan bimbingan rohani Islam yang telah
diterapkan oleh Rumah Sakit Islam Metro. Strategi yang dibuat yaitu
dengan memaksimalkan sistem layanan bimbingan rohani Islam meliputi
rohaniawan, metode, materi, media dan pasi&olusi dalam
mengembangkanlayanan bimbingan rohani Islam.Yang pertama
melakukan musyawarah dengan Direktur, selanjutnya meningkatkan
kerjasama dengan para petugas medis, dan yang terakhir sarana prasarana
disedakan demi menunjang layanan bimbingan rohani Islam agar lebih

efektif seperti halnya penggunaan media elektronik dan cetak.
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B. Saran

Berdasekan hasil penelitian di Rumah Sakit Islam Metro, maka
peneliti dapat memberi saran sebagai berikut:

Perlunya untuk nr@ngkatkan layanan bimbingan kerohanian terhadap
pasien terutama pada proses pelaksanaan, karena aktivitas rohaniawan
sangatlah berpengaruh terhadap proses penyembuhan pasien. Serta lebih
memperbaiki metode dan materi bimbingan kerohanian.

Dari pihak Rumaltakit, sudah sangat membantu dalam memberikan
kesempatan bagi petugas bimbingan rohani Islam untuk melakukan
pelayanan bimbingan rohani Islam di Rumah Sakit Islam Metro tersebut,
pelaksanaanya juga sudah cukup memadai, namun saran dari penulis untuk
RumahSakit agar supaya menambah sarprasarana dalam menunjang
pelayanan ini supaya berjalan lebih efektif lagi seperti memasang pengeras
suara disetiapruang perawatan, ruangan tunggu dengan tujuan untuk
menyiarkan Murotal AQuran an terjemahannya setiapbslum adzan

sholat.
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